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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN YATIM INDONESIA 

DI DESA METATU KECAMATAN BENJENG KABUPATEN GRESIK 

A. Deskripsi Geografis dan Demografis 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Yatim Indonesia 

Letak geografis adalah letak suatu lokasi dilihat dari bentuk fisik di 

sekitarnya, baik skala mikro maupun skala global. letak geografis sering 

juga disebut sebagai lokasi relatif, dimana menggunakan aspek bentuk 

lahan, waktu, arah dan jarak dari satu tempat ke tempat lain.1  

Berdasarkan letak geografisnya, Pondok Pesantren Yatim 

Indonesia terletak di Desa Metatu Kecamatan Benjeng Kabupaten 

Gresik. Kecamatan Benjeng berada di wilayah selatan Kabupaten Gresik, 

tepatnya arah barat daya dari Kota Gresik, berjarak sekitar 28 km. 

Sedangkan Pondok Pesantren Yatim Indonesia yang berada di Desa 

Metatu sendiri berjarak kurang lebih 5 km dari pusat kantor kecamatan 

dan 20 km dari kantor Kabupaten Gresik. Ketinggian rata-rata Desa 

Metatu adalah 4 m dari permukaan laut.2 Sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Pundutterate, sebelah selatan berbatasan dengan Desa 

Klampok, sebelah timur berbatasan dengan Desa Terongbangi 

                                                            
1 Wirastuti Widyatmanti, Geografi  (Jakarta: Grasindo, 2008), 6. 
2 Metatu City, “Metatuku: Letak Geografis”, dalam http://metatu-benjeng.blogspot.ae/2015 
/05/letak-geografis.html?m=1 (31 Mei 2015). 

http://metatu-benjeng.blogspot.ae/2015%20/05/letak-geografis.html?m=1
http://metatu-benjeng.blogspot.ae/2015%20/05/letak-geografis.html?m=1
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Kecamatan Cerme, sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Desa 

Jogodalu.3  

Pondok Pesantren Yatim Indonesia letaknya sangat strategis karena 

dekat dengan sarana pendidikan (TK, SD, MI, MTsN dan MAN) dan 

sarana kesehatan (Puskesmas) serta pasar Desa Metatu. Hal ini yang 

menjadi alasan KH. Abdul Kholiq Hamid untuk mendirikan Pondok 

Pesantren Yatim Indonesia tersebut, karena di sebelah kiri Pondok 

Pesantren Yatim Indonesia sudah ada MTsN 1 Metatu sedangkan sebelah 

kanan Pondok Pesantren ada MAN 2 Metatu Gresik, puskesmas dan 

pasar Desa Metatu. Di depan sebelah kanan juga sudah ada TK, SD dan 

MI Desa Metatu. 

Berdasarkan sumber yang didapat, diambil dari monografi Desa 

Metatu. Tingkat pendidikan Desa Metatu dapat dilihat sebagaimana tabel 

berikut: 

Tabel 2.1 

Tingkat Pendidikan Desa Metatu 

No. Jenis Pendidikan Jumlah Penduduk Prosentase 

(%) 
L P Jumlah 

1 Buta Huruf Usia  
> 10 th 

0 0 0 0 

2 Usia Pra-Sekolah 23 17 40 1,57 

3 Tidak Tamat SD 17 38 45 1,76 

4 Tamat SD 208 279 487 19,13 

5 Tamat SMP 500 559 1059 41,61 

6 Tamat SMA 426 432 858 33,71 

                                                            
3 Nurul Askin, Wawancara, Metatu, Gresik, 21 September 2015. 
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7 Tamat Perguruan 
Tinggi/ Akademi 

20 36 56 2,20 

Sumber: Data monografi Desa Metatu 

Luas wilayah Desa Metatu adalah 600,631 Ha. Wilayah Desa 

Metatu terdiri dari tiga Dusun yaitu Dusun Metatu, Medangan dan 

Purworejo. Masing-masing dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. 

Dalam rangka memaksimalkan fungsi pelayanan terhadap masyarakat di 

Desa Metatu, dari ketiga dusun tersebut dibagi menjadi 7 Rukun Warga 

(RW) dan 24 Rukun Tetangga (RT). Berdasarkan data Administrasi 

Kependudukan Pemerintahan Desa Metatu, jumlah penduduk Desa 

Metatu terdiri dari 1.379 KK, dengan jumlah total 5.033 jiwa, dengan 

rincian 2.506 laki-laki dan 2.527 perempuan. Kepadatan penduduk 

tertinggi adalah Dusun Metatu, sedangkan kepadatan terendah ada di 

Dusun Purworejo. Sebagaimana tertera dalam tabel 2.2 di bawah ini. 

Tabel 2.2 

Jumlah Penduduk dan Keluarga 

No. Dusun Jumlah Penduduk Jumlah KK 

L P Jumlah 

1 METATU 984 1041 2025 621 

2 MEDANGAN 768 847 1615 435 

3 PURWOREJO 618 775 1393 323 

  Sumber: Data monografi profil Desa Metatu 
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Berdasarkan usia, penduduk Desa Metatu dapat digolongkan 

seperti tercantum dalam tabel 2.3 di bawah ini. 

Tabel 2.3 

Jumlah penduduk menurut usia Dusun Metatu 

No. Klasifikasi 

Usia 

Dusun Jumlah Penduduk Prosentase 

(%) 

L P Jumlah 

1 0 – 5 Metatu 71 82 163 8,4 

2 6 – 15 Metatu 160 180 340 7,3 

3 16 – 25 Metatu 167 180 347 17,7 

4 26 – 55 Metatu 360 394 754 38,4 

5 > 55 Metatu 175 181 355 18,1 

   Sumber: Data sensus penduduk Desa Metatu 

Desa Metatu merupakan daerah yang strategis karena terletak di 

perempatan yang menghubungkan kecamatan-kecamatan. Seperti, 

Benjeng disisi sebelah selatan Desa Metatu, Cerme disisi sebelah timur, 

Balongpanggang disisi sebelah barat dan Duduksampeyan disisi sebelah 

utara. Desa Metatu juga merupakan salah satu pusat perekonomian di 

Kabupaten Gresik, sektor industri pertanian khususnya penggilingan 

padi. Desa Metatu juga termasuk wilayah dataran rendah yang beriklim 

tropis, bahkan cenderung panas seperti wilayah Surabaya. Suhu udara 

pada siang hari dapat mencapai 35 derajat celcius.4 Di Metatu terdapat 

banyak lahan-lahan pertanian, sawah dan ladang maupun kebun 

terbentang luas di sekitar area desa. Lahan pertanian tersebut sekaligus 

                                                            
4 Noer Cholis, “Sejarah Desa Metatu”, dalam http://cholis145.blogspot.ae/2014/02sejarah-desa-
metatu.html?m=1 (02 Februari 2014). 

http://cholis145.blogspot.ae/2014/02sejarah-desa-metatu.html?m=1
http://cholis145.blogspot.ae/2014/02sejarah-desa-metatu.html?m=1
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digunakan bergantian sebagai lahan perikanan. Selain usaha pertanian 

dan perikanan sebagian warga juga mengembangkan usaha peternakan. 

Desa Metatu merupakan suatu daerah pedesaan yang sederhana. 

Semua penduduknya adalah beragama Islam.5 Oleh karena itu, maka 

tidak heran sistem religi di Desa Metatu sangat kental dengan nuansa 

Islam. Di Metatu terdapat banyak bangunan masjid, surau ataupun 

langgar. Disamping mempunyai tempat-tempat ibadah yang cukup 

banyak, juga terdapat lembaga kesejahteraan sosial seperti Pondok 

Pesantren Yatim Indonesia yang dibawah naungan oleh Yayasan 

Himmatun Ayat Dukuh Kupang Surabaya. Pondok Pesantren Yatim 

Indonesia adalah salah satu organisasi sosial Islam yang bertujuan 

membangun kepedulian masyarakat untuk menampung anak-anak yatim 

dan terlantar dalam meraih cita-cita menuju masa depan yang lebih baik. 

Dengan adanya Pondok Pesantren Yatim Indonesia, anak-anak yatim dan 

anak terlantar di Indonesia khususnya di Desa Metatu sendiri dapat 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendidikan dan masa depan 

yang lebih layak. 

2. Kondisi Sosial dan Ekonomi di Desa Metatu 

 Metatu merupakan sebuah pedesaan yang mempunyai solidaritas 

yang tinggi. Masyarakat Desa Metatu mempunyai ciri khas tersendiri 

yaitu mudah bergaul, gaya bicaranya sangat terbuka, mempunyai sifat 

demokratis, toleran dan senang menolong sesama. Selain itu dalam 

                                                            
5 Abdul Haris, Wawancara, Metatu, Gresik, 05 Oktober 2015. 
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kehidupan sosial masyarakatnya masih memegang pada budaya yang 

bersifat gotong royong, kekeluargaan dan saling membantu satu sama 

lain. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Nurul Askin: 

“Hal ini karena adanya sosial kontrol yang tinggi dan persaudaraan 
serta persahabatan yang baik diantara mereka dan menimbulkan rasa 
saling menghormati, saling menghargai, saling membantu diantara 
mereka atas dasar kekeluargaan”.6 

  Dengan adanya sosial kontrol yang tinggi, tali persaudaraan dan 

persahabatan yang baik diatara mereka, sehingga dapat berakibat pada 

pola kehidupan mereka yang saling mengenal antara warga yang satu 

dengan warga yang lainnya, seperti kerja bakti, saling membantu antara 

warga apabila ada salah satu warga dari mereka yang kesusahan atau 

terkena musibah. Disisi lain, lingkungan sosial di Desa Metatu ini sangat 

mudah terisolasi dari dunia luar, sehingga tidak heran jika gaya hidupnya 

tidak mau ketinggalan dengan gaya hidup orang kota. Hal ini karena 

letak desa yang sangat strategis, karena itu banyaknya orang-orang 

pendatang yang tinggal di Desa Metatu.  

 Tata letak pemukiman di Desa Metatu juga sebagian masih tersisa 

aspek-aspek yang menunjukkan tata letak pemukiman tradisional. 

Pemukimannya tidak terlalu padat, jarak antara rumah satu dengan yang 

lainnya tidak berdekatan. Setiap rumah memiliki halaman yang luas. 

Rumah memiliki atap limas dan berjoglo. Perubahan mulai terjadi 

beberapa tahun ini seiring dengan modernisasi. Dimana mulai muncul 

bangunan-bangunan baru milik pendatang. Bangunan-bangunan ini 

                                                            
6 Nurul Askin, Wawancara, Metatu, Gresik, 21 September 2015. 
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didirikan di wilayah yang strategis. Hal ini mengakibatkan tata letak 

pemukiman warga yang dahulu berjauhan kini semakin lama semakin 

berdempetan antara yang satu dengan yang lain. sudah jarang terlihat 

halaman rumah warga yang luas. Kini semuanya telah berdiri bangunan 

permanen. Namun seiring itu semua, kebersihan desa masih tetap terjaga 

karena gotong royong warga masih sangat kuat.7 

 Sedangkan jika dilihat dari tingkat ekonomi di Desa Metatu 

cenderung merata, tidak ada perbedaan yang jauh antara kaya dan 

miskin. Kebanyakan warga desa berprofesi sebagai petani. Mereka 

menggantungkan penghasilan sebagian dari hasil panen padi dan 

perikanan serta peternakan. Aktifitas pertanian dilakukan sejak pagi hari 

hingga sore hari. Selain sebagai petani masyarakat desa juga berprofesi 

sebagai buruh tani. Mereka menggarap tanah milik orang lain dengan 

imbalan tertentu. Aktifitas kerja mereka tidak berbeda dengan petani, 

yang membedakan hanya dalam hal kepemilikan tanah.  

 Usaha yang pasti ada di Desa Metatu yang mayoritas petani adalah 

penggilingan padi.8 Melayani warga petani yang menggiling beras untuk 

dikonsumsi sehari-hari. Pengusaha penggilingan padi (selep) mendapat 

upah jasa dari beras perkilonya. Lebih menguntungkan lagi, pengusaha 

penggilingan padi (selep) mereka membeli gabah (beras yang belum 

digiling) dari petani kemudian digiling menjadi beras, lalu dijual kembali 

ke pasar dengan nilai yang cukup tinggi. 

                                                            
7 Ibid. 
8 Abdul Haris, Wawancara, Metatu, Gresik, 05 Oktober 2015. 
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 Jenis profesi lain warga Desa Metatu yaitu sebagai buruh kerja di 

pabrik (karyawan). Mereka bekerja di pabrik-pabrik, baik di wilayah 

Kabupaten Gresik maupun diluar Kabupaten Gresik seperti di Kabupaten 

Lamongan, Sidoarjo dan Surabaya. Terdapat pula pekerja kasar 

(serabutan). Aktifitas kerja mereka tidak menentu, mereka juga 

cenderung dibayar dengan upah yang lebih murah dari buruh pabrik. 

Selain itu ada juga sebagian warga yang berprofesi sebagai pegawai 

negeri maupun wiraswasta. Aktifitas kerja pegawai negeri cenderung 

lebih fleksibel. Tingkat pendapatannya juga lebih banyak jika 

dibandingkan dengan petani, buruh tani, buruh pabrik dan pekerja kasar. 

Tidak jarang profesi seperti ini menjadi idaman setiap warga di Desa 

Metatu. Selain jenis pekerjaan yang sudah dijelaskan diatas, terdapat 

banyak jenis pekerjaan lain yang warga Desa Metatu geluti, dan tidak 

dapat disebutkan satu persatu. 

 Dilihat dari mata penceaharian penduduk Desa Metatu, sebagian 

besar bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 40,98 %, petani sebanyak 

11,13 % dan buruh tani sebanyak 7,73 %. Rincian data penduduk 

menurut pekerjaan tertera sebagaimana dalam tabel 2.4. 
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    Tabel 2.4 

 Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian/pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk Prosentase 

(%) 
L P Jumlah 

1 Tani 137 155 292 11,13 

2 Peternakan 23 1 24 0,914 

3 Nelayan/ Perikanan 15 - 15 0,571 

4 Buruh/ Buruh Tani 92 111 203 7,73 

5 TNI/ Polri 1 - 1 0,03 

6 PNS 10 25 35 1,33 

7 Pegawai BUMN - - - 0 

8 Pegawai Swasta 451 624 1075 40,98 

9 Wirausaha/ Pedagang 13 4 17 0,64 

10 TKI 5 1 6 0,22 

11 Tidak Bekerja 472 483 955 36,408 

Sumber: Data monografi Desa Metatu 

3. Kondisi Keagamaan di Desa Metatu 

  Di Desa Metatu semua penduduknya adalah beragama Islam, tidak 

heran di Metatu terkenal dengan sistem religi yang sangat kental dengan 

nuansa Islami. setiap hari-hari besar Islam banyak dilakukan acara-acara, 

baik di masjid, surau ataupun langgar. Islam memang sangat masuk 

mendalam dalam kebudayaan desa. Semenjak wali sembilan (wali songo) 

datang ke Nusantara untuk menyebarkan Islam, Desa Metatu merupakan 

salah satu desa yang pernah dibuat persinggahan oleh Sunan Giri (Raden 

Paku).9 

                                                            
9 Mad Daroem, Wawancara, Metatu, Gresik, 05 Oktober 2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 

  Pada setiap dusun di Metatu memiliki satu masjid besar yang selalu 

ramai setiap harinya. Banyak masyarakat yang memilih melakukan sholat 

berjama’ah lima waktu di masjid-masjid tersebut dibandingkan sholat di 

rumah, karena jarak masjid pun sangat dekat dengan pemukiman warga.  

Masyarakat Desa Metatu juga mempunyai kegiatan keagamaan setiap 

harinya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul Haris salah satu warga 

Desa Metatu, bahwa: 

“Hampir setiap hari ada tahlilan bersama di masjid pada siang hari. 
Bapak-bapak juga ada tahlilan rutin tiap minggu, ibu-ibu jama’ah 
tauhid hari kamis, jama’ah tahlil hari sabtu dan diba’an anak-anak 
remaja hari jumat”.10 

  Dari yang diungkapkan Abdul Haris diatas dapat disimpulkan 

bahwa, masyarakat Desa Metatu hampir setiap harinya (siang hari) 

mengadakan tahlilan bersama di masjid yang diikuti oleh bapak-bapak, 

ibu-ibu maupun anak-anak. Khusus bapak-bapak tahlilan rutin diadakan 

setiap hari minggu malam yang dilakukan di rumah masing-masing 

secara bergiliran, sedangkan untuk ibu-ibu jama’ah tauhid diadakan 

setiap kamis malam dan jamaah tahlil setiap hari sabtu malam yang juga 

dilakukan di rumahnya masing-masing secara bergiliran. Selain itu pada 

setiap jum’at malam diadakannya rutinitas diba’an bagi anak-anak 

remaja”. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 

 

                                                            
10 Abdul Haris, Wawancara, Metatu, Gresik, 05 Oktober 2015. 
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     Tabel 2.5 

   Daftar kegiatan keagamaan di Desa Metatu 

No. Nama Kegiatan Peserta Jadwal Tempat 

1 Tahlilan Bersama Umum Tidak tentu 
(siang hari) 

Masjid 

2 Tahlilan Rutin Bapak-bapak Minggu 
malam 

Rumah  

3 Jama’ah Tauhid Ibu-ibu Kamis 
malam 

Rumah 

4 Jama’ah Tahlil Ibu-ibu Sabtu malam Rumah  

5 Diba’an Remaja Jum’at 
malam 

Rumah 

 

  Di Desa Metatu, kehidupan beragama berjalan sangat damai. 

Bahkan tidak ada perselisihan antara dua kelompok Islam yakni 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’, walaupun terkadang ada 

perbedaan penentuan awal puasa dan hari raya kelompok ini tetap saling 

menghormati. Diantara tradisi yang berkembang dalam masyarakat di 

Desa Metatu adalah tradisi prepekan riyoyo, bisa diartikan sebagai 

kesibukan berbelanja untuk menyongsong datangnya lebaran. Selain 

prepekan riyoyo, ada juga tradisi tinjo bandeng dapat diartikan 

memberikan bingkisan kepada keluarga. Saudara yang paling muda 

memberikan bingkisan ke saudara yang paling tua berupa makanan 

seperti ikan bandeng, kue, gula, minyak dan lain-lain. Tinjo bandeng ini 
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biasanya dilakukan ketika mempunyai hajatan keluarga atau menjelang 

hari raya idul fitri.11  

B. Genealogi Pendiri Pondok Pesantren Yatim Indonesia 

1. Biografi KH. Abdul Kholiq Hamid 

KH. Abdul Kholiq Hamid adalah anak kelima dari pasangan suami 

istri H. Hamid dan Dewi Kilmi. Beliau lahir di Jombang pada tanggal 23 

Juli 1970. Pendidikan yang beliau tempuh pada waktu Sekolah Dasar, 

beliau menuntut ilmu di SDN Kayen Jombang. Setelah lulus dari Sekolah 

Dasar pada tahun 1986, beliau melanjutkannya di SMP Negeri 1 Perak, 

dan setelah lulus dari SMP pada tahun 1989 beliau langsung melanjutkan 

pendidikannya di SMA Negeri Ploso Jombang. Beliau juga seorang 

mahasiswa lulusan dari Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.  

Setelah lulus dari Universitas Wijaya Kusuma Surabaya pada tahun 

2000 beliau dan kawan-kawan resmi mendirikan sebuah organisasi Islam 

penyantun anak yatim yang diberi nama Himmatun Ayat yang 

berlokasikan di Dukuh Kupang.12 Sesudah menikah dengan Hj. Latifah 

pada tahun 2001, pada pertengahan 2005 setelah beliau pulang dari Aceh, 

KH. Abdul Kholiq dan Hj. Latifah resmi pindah ke Gresik. Mereka 

tinggal di rumah orang tua Hj. Latifah di Desa Metatu Kecamatan 

Benjeng yang waktu itu masih dimanfaatkan sebagai tempat jamaah 

pengajian yang dikelola almarhum H. Dirin, mertua KH. Abdul Kholiq.13 

                                                            
11 Ibid. 
12 Abdul Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015. 
13 Umar Wirahadi, “Tanpa Publikasi Santri Terus Berdatangan”, Jawa Pos (10 Juli 2015), 55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 

KH. Abdul Kholiq Hamid adalah seorang pribadi yang sangat 

perhatian terhadap keluarga terutama kepada istri beliau yaitu Hj. Latifah 

Kholiq. Hj. Latifah adalah seorang istri solehah yang sangat patuh 

terhadap suami, apapun nasihat KH. Abdul Kholiq selalu beliau patuhi. 

Hj. Latifah merupakan seorang ibu rumah tangga yang sangat telaten 

mendidik anaknya dan banyak membantu KH. Abdul Kholiq dalam 

urusan pondok pesantren. Dari hasil pernikahannya, mereka dikaruniai 3 

(tiga) orang anak, satu perempuan dan dua laki-laki. Anak yang pertama 

bernama Muhammad Muflih Ihsanuddin yang sekarang duduk di bangku 

kelas 1 MTsN Mualimin Tambak Beras Jombang, dan anak yang kedua 

adalah seorang perempuan yang sangat cantik bernama Minhatus 

Saniyyah duduk di bangku kelas 3 MI Rodhotul Ulum Metatu, kemudian 

yang terakhir bernama Himamul Arifin yang masih duduk di bangku TK 

Darma Wanita Benjeng.14 

Selain pribadi yang perhatian kepada keluarga, beliau juga dikenal 

sebagai pribadi yang sangat sayang terhadap anak-anak terutama anak 

yatim. Hal itu dapat dilihat dalam tekatnya yang mendirikan sebuah 

Pondok Pesantren Yatim Indonesia yang berada di tempat tinggalnya 

sekarang ini yaitu di Desa Metatu. Pondok Pesantren Yatim Indonesia ini 

dibawah naungan oleh Yayasan Himmatun Ayat yang terletak di jalan 

Dukuh Kupang XX/40 Surabaya. Yayasan Himmatun Ayat didirikan 

oleh KH. Abdul Kholiq beserta kawan-kawannya yang berasal dari 

                                                            
14 Latifah Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015. 
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alumni Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Tujuan didirikannya 

Pondok Pesantren Yatim Indonesia di Desa Metatu yaitu untuk 

menampung anak-anak yatim dan anak-anak terantar di sekitar maupun 

di luar pulau Jawa seperti halnya anak-anak korban tsunami Aceh dan 

perang sampit. Beliau memberikan pendidikan gratis kepada anak-anak 

yatim tersebut dari mulai Taman Kanak-kanak sampai perguruan tinggi 

bagi para santri yang mau melanjutkannya.  

Sebagai pengasuh pondok pesantren, KH. Abdul Kholiq dan Hj. 

Latifah sangat sabar dan telaten dalam mendidik anak-anak asuhnya, 

walaupun bukan dari darah daging sendiri beliau tidak pernah membeda-

bedakan antara anak kandungnya sendiri dan anak asuhnya. Segala 

tenaga dan kasih sayang beliau curahkan kepada mereka. KH. Abdul 

Kholiq dan Istri selalu mengajarkan nilai-nilai keagamaan dan 

kedisiplinan kepada semua anak asuhnya. Terutama, pembelajaran 

keagamaan seperti sholat lima waktu berjama’ah, (kecuali Dzuhur tidak 

diwajibkan), membaca Al-qur’an, membaca huruf-huruf pego, hafalan 

kitab-kitab, dzikir dan lain-lain. bahkan banyak anak-anak yang masih 

berumur 5 tahun sudah dapat menghafal bacaan sholat.15 KH. Abdul 

Kholiq tidak pernah melarang anak-anak asuhnya untuk bergaul dan 

bermain dengan siapa saja, beliau selalu memberi kebebasan kepada 

mereka, asalkan tau batas dan dapat membedakan mana hal yang baik 

atau bukan.  

                                                            
15 Ibid. 
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Dengan semangat yang tinggi dari KH. Abdul Kholiq dan Hj. 

Latifah dalam mendirikan Pondok Pesantren Yatim Indonesia, 

diharapkan anak-anak yatim dan anak terlantar khususnya di Indonesia 

dapat merasakan kasih sayang hangat dari kedua orang tua, walaupun itu 

bukan dari orang tua kandungnya sendiri. Bagi KH. Abdul Kholiq 

kebahagiaan anak sangat penting dari segalanya. Pemimpin umat Islam, 

Nabi Muhammad SAW, juga sangat mencintai dan dekat sekali dengan 

anak-anak,16 karena anak adalah titipan dari sang pencipta yang harus 

dijaga dan dipelihara dengan baik. Dengan menyantuni anak-anak yatim  

KH. Abdul Kholiq dan Istri selalu merasakan ketenangan jiwa yang 

belum tentu orang lain rasakan. Beliau yakin dengan mencintai dan 

menyantuni anak-anak yatim selain surga balasannya, kalau kelak anak-

anak mereka menjadi yatim piatu pasti bakal ada yang menolong dan 

merawatnya.17  

2. Kiprah KH. Abdul Kholiq Sebelum Menjadi Pengasuh Pondok Pesantren 

Yatim Indonesia 

Sebelum mendirikan Pondok Pesantren Yatim Indonesia, KH. 

Abdul Kholiq berprofesi sebagai guru Bahasa Inggris dibeberapa sekolah 

yang ada di Surabaya. Selain itu, beliau adalah salah satu aktifis di 

masjid kampusnya dulu, beliau juga pernah menjabat sebagai sekretaris 

senat di kampusnya yaitu Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.18 Pada 

                                                            
16 Teguh Iman Perdana, Mengasuh Anak dengan Energi dan Emosi Positif (Bandung: PT. Mizan 
Pustaka, 2012), 17. 
17 Ibid. 
18 Abdul Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015. 
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waktu itu, KH. Abdul Kholiq beserta kawan-kawannya dari alumni 

Universitas Wijaya Kusuma yang waktu itu menjabat sebagai ta’mir 

masjid, berinisiatif ingin mendirikan organisasi penyantun anak yatim. 

 Mengingat pada tahun 1997 telah terjadi krisis moneter yang 

berdampak besar pada kehidupan perekonomian bangsa Indonesia, dan 

yang paling merasakan dampaknya adalah kaum dhuafa’ terutama anak-

anak yatim dan terlantar. Hingga awal tahun 1999 perekonomian 

Indonesia juga belum pulih yang mengakibatkan banyak anak-anak putus 

sekolah. Hal tersebut mendorong beberapa alumni aktifis masjid kampus 

di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya berfikir dan bertindak untuk 

mencari solusi dari persoalan itu. Dimotori oleh KH. Abdul Kholiq 

Hamid dan H. Agus Sukoco, serta beberapa alumni aktifis masjid 

kampus berinisiatif untuk mengadakan kegiatan yang dapat 

menyelamatkan anak-anak yatim dari ancaman putus sekolah. 

Kegiatan tersebut diberi nama AKBARYA (Amal Kesejahteraan 

Bagi Pelajar Yatim) yang mempunyai basecamp disalah satu kamar kos 

rumah milik orang tua salah satu aktifis. Kegiatan Akbarya adalah 

mengumpulkan santunan dari mahasiswa-mahasiswa yang disalurkan 

dalam bentuk pembinaan dan penyantunan anak yatim usia sekolah di 

sekitar kampus Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Dalam 

mewujudkan keinginannya untuk membentuk sebuah organisasi sosial 

Islam penyantun anak yatim, terdapat berbagai macam kalangan seperti 

NU, Muhammadiyah, maupun HTI yang berkumpul menjadi satu. 
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Walaupun dari kalangan berbeda-beda tetapi tujuan mereka sama yaitu 

untuk berdakwah dan memperjuangkan nasib anak-anak yatim dan anak 

terlantar dibelahan bumi nusantara.19  

Setelah setahun berjalan ternyata apresiasi masyarakat sungguh 

luar biasa dan mendorong untuk melegalkan kegiatan dalam bentuk 

sebuah organisasi. Dengan berbagai pertimbangan, maka dibentuklah 

Yayasan Himmatun Ayat (Himpunan Masyarakat Muslim Penyantun 

Anak Yatim dan Terlantar) pada bulan April 2000. Jadi, Yayasan 

Himmatun Ayat ini dipelopori oleh alumni Universitas Wijaya Kusuma 

salah satunya adalah KH. Abdul Kholiq Hamid. Pada waktu awal 

berdirinya, KH. Abdul Kholiq beserta kawan-kawan sempat membuka 

minimarket kecil untuk berjualan beras dan gula sebagai modal untuk 

memenuhi kebutuhan anak-anak yatim. Seperti yang dikatakan Hj. 

Latifah pada wawancara sore itu, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Kalau tidak membuka minimarket pada saat itu, mungkin 
kebutuhan anak-anak yatim tersebut tidak akan cukup jika hanya 
mengandalkan dari donatur saja, mengingat masih barunya 
organisasi itu dibentuk jadi tidak seberapa sumbangan dari donatur 
yang masuk”.20  

Seiring berjalannya waktu Yayasan Himmatun Ayat banyak 

diketahui khalayak. Seiring itu pula menjadi maju dan berkembang. Hal 

ini dapat dibuktikan Himmatun Ayat membuka cabang-cabang di kota-

kota besar maupun desa-desa terutama di Desa Metatu yang didirikan 

sendiri oleh KH. Abdul Kholiq yang diberi nama Pondok Pesantren YAI 

                                                            
19 Latifah Kholiq, Wawancara, Gresik, 15 September 2015. 
20 Ibid. 
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(Yatim Indonesia). Pondok Pesantren Yatim Indonesia berdiri, karena 

pada waktu itu datang lima anak korban tsunami dari Aceh yang ingin 

studi ke Jawa. KH. Abdul Kholiq diberi lima anak korban tsunami 

tersebut dari lembaga sosial yang ada di Aceh setelah beliau pulang dari 

Aceh. Tidak lama kemudian anak itu datang dengan didampingi 

perwakilan dari keluarganya. beliau berinisiatif ingin merawatnya 

sendiri, maka dari itu lima anak korban tsunami tersebut tidak 

ditempatkan di Yayasan Himmatun Ayat (induknya).21  

C. Kronologi Pendirian Pondok Pesantren Yatim Indonesia 

1. Faktor Keterlibatan Pendiri Pondok Pesantren Yatim Indonesia Sebagai 

Relawan Korban Tsunami 

Peristiwa yang sangat memilukan terjadi di bumi serambi Mekkah 

Aceh. Waktu itu pada Minggu pagi, 26 Desember 2004 terjadilah 

tsunami yang menewaskan ribuan penduduk di Aceh. Gempa yang 

berkekuatan 9,3 menurut skala Richter dan dengan ini merupakan gempa  

bumi terdahsyat dalam kurun waktu 40 tahun terakhir ini yang 

menghantam Aceh, menewaskan hampir sekitar 126.741 warga Aceh dan 

93.285 orang hilang. Ribuan bangunan hancur lebur, ribuan mayat hilang 

tidak ditemukan dan ribuan pula mayat yang dikuburkan secara massal.22 

Tragedi dahsyat itu mengetuk hati KH. Abdul Kholiq untuk ikut 

berempati. Beberapa bulan setelah kejadian, sekitar bulan April beliau 

                                                            
21 Ibid. 
22 Rachmad Gempol, “Tragedi Tsunami Aceh Paling Hebat di Dunia Pada Abad ke-21”,dalam 
http://m.kompasiana.com/rachmadgempol/tragedi-tsunami-aceh-paling-hebat-di-dunia-pada-abad-
ke-21 (25 Juni 2015). 

http://m.kompasiana.com/rachmadgempol/tragedi-tsunami-aceh-paling-hebat-di-dunia-pada-abad-ke-21%20(25
http://m.kompasiana.com/rachmadgempol/tragedi-tsunami-aceh-paling-hebat-di-dunia-pada-abad-ke-21%20(25
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dan kawan-kawan memutuskan untuk berangkat ke Aceh. Padahal saat 

itu beliau baru saja pulang dari rumah sakit dikarenakan usus buntu. 

Sebelumnya, Yayasan Himmatun Ayat sudah bekerja sama dan 

menyantuni sebuah organisasi-organisasi sosial Islam penyantun anak 

yatim di Aceh. Mendengar kabar bahwa telah terjadi tsunami di Aceh, 

semua bantuan dari Surabaya pun langsung diterbangkan ke sana. Tidak 

lama kemudian KH. Abdul Kholiq beserta kawan-kawan dari Surabaya 

langsung terbang ke Aceh. 

 Dengan modal 10 juta KH. Abdul Kholiq beserta kawan-kawan 

dengan tekat kuatnya langsung berangkat ke Aceh. Selama hampir empat 

bulan beliau menghabiskan waktu untuk menjadi relawan di lokasi 

bencana tersebut, beliau disana merawat korban-korban yang terluka 

dengan semampunya. Melihat nasib anak-anak korban tsunami yang 

kehilangan sanak keluarganya termasuk orang tuanya, beliau 

berkeinginan untuk membawa sebagian anak korban tsunami untuk 

pulang ke Jawa.  

Sampai akhirnya pada Juni 2005 beliau mendatangi pejabat Dinas 

Sosial (Dinsos) Provinsi Aceh untuk meminta izin agar diperbolehkan 

membawa pulang beberapa anak korban tsunami ke Jawa. Beliau 

meyakinkan pemerintah setempat akan merawat dan menyayanginya 

seperti anak mereka sendiri serta memberikan pendidikan yang layak 

untuk anak-anak tersebut.23  

                                                            
23 Abdul Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015. 
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2. Proses Penyelamatan dan Pengasuhan Korban Ke Pondok Pesantren 

Yatim Indonesia 

Setelah hampir setengah tahun pernah menjadi relawan di Aceh, 

KH. Abdul Kholiq beserta kawan-kawan akhirnya pulang ke Jawa. 

Sesampainya di rumah beliau mendapat kabar bahwa ada lima anak 

korban tsunami dari Aceh yang ingin studi ke Jawa. Sebelumnya, KH. 

Abdul Kholiq sempat mendatangi pejabat Dinas Sosial (Dinsos) Provinsi 

Aceh untuk meminta izin agar diperbolehkan membawa pulang beberapa 

anak korban tsunami ke Jawa. Tetapi semua itu tidak mudah dan butuh 

proses yang panjang dengan berbagai pertimbangan, karena pada waktu 

itu semua anak korban tsunami dihimbau untuk tidak boleh keluar dari 

Aceh, takutnya terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan.24 Melalui 

berbagai pertimbangan, ternyata banyak anak-anak korban tsunami yang 

ingin studi ke Jawa. Sampai akhirnya pada Juli 2005 mereka langsung 

diterbangkan menggunakan pesawat garuda dengan didampingi 

perwakilan dari keluarganya.  

Setelah sesampainya di pulau Jawa tepatnya di Desa Metatu, 

kelima anak tersebut langsung dimasukkan ke sekolah-sekolah di sekitar 

Desa Metatu. Ada yang masuk MI dan MTsN Metatu Gresik. Pada tahun 

2013, juga datang anak korban dari perang sampit yang bernama Jeri 

Maulana. Yayasan Himmatun Ayat menitipkan Jeri ke Pondok Pesantren 

Yatim Indonesia karena sudah tidak sanggup lagi untuk merawatnya 

                                                            
24 Latifah Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015. 
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dikarenakan sikap dan prilakunya yang susah diatur. Yayasan Himmatun 

Ayat juga mendapatkan Jeri dari salah satu Pondok Pesantren Yatim di 

Yogyakarta yang kebetulan pengasuh dari pondok pesantren adalah salah 

satu aktifis asal Yogyakarta yang bernama Dwi Aris Susanto. Beliau 

pernah ke Kalimantan dan mendapatkan Jeri di panti asuhan yang kurang 

terawat.  

Sejak tahun 2002 Jeri tinggal disebuah panti asuhan di Kecamatan 

Melayu, Barito Utara, Kalimantan Tengah. Dwi Aris Susanto kemudian 

membawanya pulang ke Kota Gudeg, karena merasa kasihan dengan Jeri 

bocah malang tersebut. Berdasarkan informasi dari panti asuhan yang 

berada di Kalimantan, Jeri ditemukan hidup sebatang kara di hutan yang 

tidak diketahui siapa orang tuanya.25 Sejak lahir pada tahun 2001, dia 

tidak pernah mendapatkan perhatian layaknya seorang anak. Kata 

penduduk setempat, Jeri adalah korban dari perang sampit. Perang yang 

berawal dari konflik antara suku Dayak asli dan warga migran Madura 

dari pulau Madura. Konflik tersebut pecah pada 18 Februari 2001 ketika 

dua warga Madura diserang oleh sejumlah warga Dayak. Perang ini 

mengakibatkan lebih dari 500 orang meninggal dunia, dengan lebih dari 

100.000 warga Madura kehilangan tempat tinggal.26 Banyak warga 

Madura yang juga ditemukan dipenggal kepalanya oleh suku Dayak. 

 

                                                            
25 Abdul Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015. 
26 Febrio Valentino, “Perang Sampit”, dalam http://kupasiana.psikologiup45.com/2013/05/perang-
sampit_2.html?m=1 (05 Desember 2013). 

http://kupasiana.psikologiup45.com/2013/05/perang-sampit_2.html?m=1
http://kupasiana.psikologiup45.com/2013/05/perang-sampit_2.html?m=1
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3. Pondok Pesantren Yatim Indonesia Sebagai Program Yayasan Himmatun 

Ayat 

Himmatun Ayat adalah kependekan dari Himpunan Masyarakat 

Muslim Penyantun Anak Yatim, yaitu sebuah organisasi sosial Islam 

yang menyantuni anak-anak yatim. Berdiri pada tanggal 28 April 2000 

yang terletak di jalan Dukuh Kupang XX/40 Surabaya. Himmatun ayat 

berdiri dengan tujuan ingin memperjuangkan nasib anak-anak yatim di 

belahan bumi nusantara dalam meraih cita-cita menuju masa depan yang 

lebih baik. Sesuai dengan namanya, diawal berdiri organisasi ini 

mempunyai kegiatan fokus untuk pembinaan dan penyantunan anak 

yatim. Namun dalam perkembangannya, sasarannya diperluas juga untuk 

anak terlantar, seperti yang ditulis oleh Heroe Djatmiko, S. H dalam akta 

pertama berdirinya pada 28 April 2000 yang diberi nama YA Himmatun 

Ayat (Yayasan Himpunan Muslim Penyantun Anak Yatim).27 Awalnya 

hanya memfokuskan untuk penyantunan anak yatim saja, kemudian 

diperluas juga untuk anak terlantar, seperti  yang ditulis dalam akta 

pembaharuan oleh Ranti N. Handayani, S.H pada 29 Juli 2011 menjadi 

Himmatun Ayat (Himpunan Muslim Penyantun Anak Yatim dan Anak 

Terlantar).28 

Mengingat kondisi bangsa Indonesia saat itu yang terpuruk sejak 

tahun 1997, yaitu dengan adanya krisis multidimensional yang 

berkepanjangan, maka berakibat semakin bertambahnya masyarakat 
                                                            
27 Akta Notaris No. 52 Tahun 2000 tentang pendirian Yayasan Himmatun Ayat Surabaya. 
28 Akta Pembaharuan No. 176 Tahun 2011 tentang pembaharuan nama Yayasan Himmatun Ayat 
Surabaya. 
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miskin, anak-anak yatim dan anak-anak terlantar. Dalam rangka 

mengurangi jumlah kerawanan tersebut salah satu solusi KH. Abdul 

Kholiq beserta kawan-kawan yaitu dengan mendirikan sebuah organisasi 

Islam penyantun anak yatim yang diberi nama Himmatun Ayat. Yayasan 

Himmatun Ayat memfokuskan kelangsungan hidup bagi anak-anak 

yatim, piatu dan anak-anak terlantar dengan memberikan pendidikan 

yang layak, perlindungan, dan kasih sayang bagi mereka, yang mungkin 

mereka selama ini belum pernah merasakan.29  

Pada bulan Juli 2005, KH. Abdul Kholiq mendirikan sebuah 

cabang dari Himmatun Ayat yaitu Pondok Pesantren YAI (Yatim 

Indonesia) yang terletak di Desa Metatu. Pondok Pesantren Yatim 

Indonesia ini dibawah naungan Yayasan Himmatun Ayat, karena 

pengasuh Pondok Pesantren Yatim Indonesia (KH. Abdul Kholiq) juga 

pendiri sekaligus ketua dewan pembina dari Yayasan Himmatun Ayat, 

maka dari itu beliau berinisiatif untuk mendirikan sebuah cabang yang 

berada di Desa Metatu  yang diberi nama Pondok Pesantren YAI (Yatim 

Indonesia). Diberi nama Pondok Pesantren Yatim Indonesia, karena para 

santrinya tidak hanya berasal dari pulau Jawa saja, melainkan dari 

berbagai luar pulau seperti Aceh, Kalimantan, Papua dan Nusa Tenggara 

Timur.  

Yayasan Himmatun Ayat bukan hanya mempunyai cabang di Desa 

Metatu saja, melainkan sudah menyebar di 10 daerah di Jawa dengan 25 

                                                            
29 Latifah Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015. 
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sekretariat. Diantaranya ada yang di Kota Gresik, Krian Sidoarjo, 

Nganjuk, Kediri, Pasuruan, Mojokerto, Jombang, bahkan ada juga yang 

di kota-kota besar seperti Bandung dan Jakarta. Pondok Pesantren Yatim 

Indonesia adalah pondok yang pertama kali didirikan oleh Yayasan 

Himmatun Ayat. Selain itu Pondok Pesantren Yatim Indonesia adalah 

pondok yang khusus menampung anak-anak korban tsunami dan korban 

konflik seperti perang sampit.  

Di Pondok Pesantren Yatim Indonesia, santri yang pertama kali 

mondok adalah lima anak korban tsunami dari Aceh. Pada waktu itu, 

KH. Abdul Kholiq pernah berangkat ke Aceh dan sempat menjadi 

relawan di sana selama setengah tahun setelah peristiwa tsunami tersebut 

yang menewaskan hampir sekitar 126.741 warga Aceh dan 93.285 orang 

hilang.30 Di Aceh beliau menawarkan anak-anak korban tsunami untuk 

studi ke Jawa dan setelah di data ternyata ada banyak anak yang mau 

tinggal di Jawa. Sampai akhirnya, KH. Abdul Kholiq diberi lima anak. 

Semuanya laki-laki, rata-rata usianya 10-15 tahun. Barulah pada Juli 

2005 Pondok Pesantren Yatim Indonesia berdiri. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh KH. Abdul Kholiq: 

“pas aku moleh arek-arek korban tsunami iku gak langsung melok 
aku moleh nang Jowo. Pas aku nyampek omah, baru aku ditelpon 
pihak Dinsos nek onok arek Aceh sing pengen studi nak Jowo. Pas 
waktu iku arek-arek Aceh langsung ditukokno tiket pesawat garuda 
kanggo wong enem. Arek limo  iku langsung diterbangno nang Jowo 
ambek didampingi wong siji perwakilan teko keluargae". 
“(waktu saya pulang anak-anak korban tsunami itu tidak langsung 
ikut saya pulang ke Jawa. Sesampainya saya di rumah, baru saya 

                                                            
30 Umar Wirahadi, “Tanpa Publikasi Santri Terus Berdatangan”, Jawa Pos (10 Juli 2015), 55. 
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ditelfon pihak Dinsos kalau ada anak Aceh yang ingin studi ke Jawa. 
Pada waktu itu anak-anak Aceh langsung dibelikan tiket pesawat 
garuda untuk enam orang. Anak lima tersebut langsung diterbangkan 
ke Jawa dengan didampingi satu orang perwakilan dari 
keluarganya)”.31 
 

Berikut ini nama-nama lima anak dari Aceh yang pertama kali 

masuk di Pondok Pesantren Yatim Indonesia pada Juli 2005, antara lain: 

Tabel 2.6 

Santri pertama yang masuk di Pondok Pesantren Yatim Indonesia 

No. Nama 

Lengkap 

Status Alamat Sekolah/ 

Kelas 

1 Zamzami Yatim Uteun Gelinggang, 
Krueng Geukueh, Aceh 
Utara 

MAN/ 
Kelas 1 

2 Ihsan Saputra Yatim Tambon Tunong, 
Dewantara, Aceh Utara 

MTsN/ 
Kelas 3 

3 M. Vazrul 
Yanis 

Yatim Tambon Barueh, 
Dewantara, Aceh Utara 

MTsN/ 
Kelas 2 

4 M. Fakri Yatim Tambon Tunong, 
Dewantara, Aceh Utara 

MTsN/ 
Kelas 1 

5 M. Raden Yatim Nisam Aluesijengkai, 
Aceh Utara 

MI/ Kelas 
5 

 

Seiring berjalannya waktu dari tahun ke tahun, setelah datang lima 

anak dari Aceh, banyak santri yang berdatangan baik itu dari dalam 

Pulau Jawa maupun dari luar Pulau Jawa. Sesudah datangnya anak dari 

Aceh, pada sekitar tahun 2005-2006 datang anak dari Surabaya yang 

berjumlah 13 anak, anak dari Sidoarjo yang hanya berjumlah 1 anak, dan 

ada yang dari wilayah Gresik sendiri. Selain itu, ada juga yang dari 

Madura, Ngawi, Malang, Demak dan Jombang. Kemudian pada tahun 

                                                            
31 Abdul Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 

2006-2007 datang sekelompok anak dari Nusa Tenggara Timur yang 

berjumlah sekitar 8 anak. Disusul pada tahun 2009 datang anak dari 

Papua. Pada tahun 2010-2012 juga masih banyak anak-anak yatim 

maupun anak-anak terlantar yang berdatangan, dan pada tahun 2013 

datang Jeri Maulana anak korban dari perang sampit yang ditemukan 

hidup sebatang kara di hutan.32 Selain itu pada awal 2015, datang anak 

dari Kalimantan yang berjumlah 3 anak, 1 perempuan dan 2 laki-laki. 

Mereka langsung disekolahkan di MI Roudlotul Ulum dan MTsN 1 di 

Metatu. Dari penjelasan di atas, mereka semua adalah para santri yang 

tinggal di Pondok Pesantren Yatim Indonesia, selain santri-santri yang 

tinggal di asrama, ada juga santri non asrama sekitar 40 anak yang diasuh 

Pondok Pesantren Yatim Indonesia, mereka semua kebanyakan berasal 

dari Desa Metatu sendiri. 

Berikut ini daftar jumlah anak asuh yang tinggal di Pondok 

Pesantren Yatim Indonesia dari tahun 2005-2015: 

Tabel 2.7 

Jumlah santri dari tahun 2005-2015 

No. Masuk Tahun Jumlah Anak Asal 

1 2005 6 anak yatim Aceh dan 
Surabaya 

2 2006 13 anak yatim, 2 yatim 
piatu, 1 piatu, dan 5 anak 
terlantar 

Surabaya dan 
NTT 

3 2007 10 anak yatim dan 2 anak 
piatu 

NTT, Madura 
dan Ngawi 

4 2008 3 anak yatim, 3 piatu, 1 
yatim piatu dan 2 anak 
terlantar 

Aceh, Demak, 
Malang dan 
Jombang 

                                                            
32 Ibid. 
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5 2009 3 anak yatim, 2 yatim 
piatu, 1 piatu dan 2 anak 
terlantar 

Madura, Malang, 
Papua dan NTT 

6 2010 2 anak yatim Gresik 

7 2011 1 anak yatim dan 2 anak 
terlantar 

Kalimantan dan 
NTT 

8 2012 3 Yatim Madura dan 
Gresik 

9 2013 1 anak terlantar dan 3 anak 
yatim 

Kalimantan dan 
NTT 

10 2014 5 anak yatim dan 2 anak 
terlantar 

Gresik dan Papua 

11 2015 2 anak yatim dan 3 anak 
terlantar 

Kalimantan 

   Sumber: Data diolah dari dokumen Hj. Latifah 

Pada awal berdirinya Pondok Pesantren Yatim Indonesia, pertama 

kalinya belum mempunyai asrama, hanya ada satu ruangan yang 

sebelumnya menjadi tempat pengajian oleh ibu-ibu jama’ah tauhid dan 

santunan anak-anak yatim disekitar. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Hj. Latifah: 

“Tanah sing didadekno Pondok Pesantren niki tanah wakaf mbak. 
Pemberian dari Alm. Bapak Mukri. Pas waktu wong’e sek onok 
wong’e yo seneng ternyata tanah niki iso bermanfaat gawe tempat 
tinggal’e arek yatim. Pas awal berdiri’e pondok niki yo Bapak 
Kholiq dewe sing nanggung kebutuhan’e arek-arek yatim. Ket mulai 
kebutuhan pangan sampek sekolah’e, soale dorong onok donatur. 
Tapi suwe-suwe yo akeh sing nyumbang. Pas bangun asrama, 
musholla ambek jedeng koyok pasir, genteng, semen, tukang ngoten 
niku teko kabeh”.  
“(Tanah yang dijadikan Pondok Pesantren ini adalah tanah wakaf 
mbak. Pemberian dari Alm. Bapak Mukri. Pada waktu orangnya 
masih ada orangnya ya senang ternyata tanahnya bisa bermanfaat 
buat tempat tinggalnya anak yatim. Pada awal berdirinya pondok ini 
ya Bapak Kholiq sendiri yang nanggung kebutuhannya anak-anak 
yatim. Dari mulai kebutuhan pangan sampai pendidikannya, soalnya 
belum ada donatur. Tapi lama-lama ya banyak yang nyumbang. 
Waktu bangun asrama, musholla dan kamar mandi, kayak pasir, 
genteng, semen, tukang (kuli bangunan) gitu datang semua)”.33 

                                                            
33 Latifah Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 27 September 2015. 
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Dari yang disampaikan Hj. Latifah tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pada awal berdirinya Pondok Pesantren Yatim Indonesia, KH. 

Abdul Kholiq beserta istri yang menanggung semua kebutuhan anak-

anak yatim dari mulai pangan sampai pendidikannya. Mengingat masih 

baru berdirinya Pondok Pesantren Yatim Indonesia. Maka dari itu, belum 

adanya donatur yang dapat membantu kebutuhan anak-anak yatim 

tersebut. Tetapi, Lambat laun keberadaan Pondok Pesantren Yatim 

Indonesia diketahui oleh banyak khalayak. Bantuan dari donatur pun 

berdatangan seperti pasir, genteng, semen dan lain-lain. Bantuan tersebut 

digunakan untuk membangun gedung-gedung seperti asrama, musholla 

dan kamar mandi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


